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DI LAHAN RAWA PASANG SURUT SULFAT MASAM TIPE B
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RINGKASAN

Kebutuhan tiga pupuk utama (N, P, K) terus meningkat dari tahun ke tahun.
Walaupun demikian efisiensi pemupukan terus menurun. Hal ini karena pemberian
pupuk tidak bersifat spesifik lokasl. Agar pemupukan padi di lahan sawah rawa pasang
surut lebih efisien maka perlu melakukan pemupukan yang mengacu pada hasil-hasil
penelitian pada lahan tersebut.  Lahan rawa pasang surut sulfat masam tipe B
umumnya merupakan tanah sulfat masam yang masih muda (Sulfic Hydraquent),
dimana air pasang besar (pasang tunggal) dapat masuk ke persawahan. Lahan
tersebut cukup potensial untuk dikembangkan menjadi areal pertanian. Hasil-hasil
penelitian pada lahan tersebut di atas menunjukkan bahwa dari ketiga macam pupuk
tersebut, pupuk Nitrogen merupakan pupuk yang paling besar dan jelas pengaruhnya
dalam meningkatkan hasil gabah. Karena itu pupuk tersebut harus merupakan yang
utama diperhatikan, Pemberian pupuk N sampai takaran 135 kg N/ha meningkatkan
hasil gabah secara linear. Pemberian pupuk N dilakukan setiap musim tanam, karena
tidak punya efek residu. Pemberian urea briket lebih efisien dibanding urea butiran
(prill), dan pemberian satu kali (umur 7 HST) lebih efisien daripada dua kali. Sedangkan
pemberian pupuk P tidak mampu meningkatkan hasil, sehingga pemberian pupuk P
cukup dengan takaran 22,5-33,75 kg P20s/ha (50-75 kg TSP/ha) setiap musim tanam,
guna menjaga kesuburan tanah tersebut, takaran dapat ditingkatkan bila mulai terlihat
gejala kahat P. Pengaruh pemberian pupuk K terhadap peningkatan hasil gabah relatif
kecil, walaupun demikian pupuk tersebut tetap diperlukan guna keseimbangan hara
tanah dan memperbaiki daya tahan tanaman terhadap serangan penyakit dan keracu-
nan besi. Pemberian cukup dengan takaran 30 kg K20/ha (50 kg KCl/ha) pada saat
tanam. Pada daerah-daerah yang mengalami keracunan besi akut (drainase jelek)
dapat diberikan sampai takaran 60 kg K20/ha (100 kg KCl/ha) dengan dua kali
pemberian yaitu saat tanam dan umur 21-30 HST.

PENDAHULUAN

Penggunaan pupuk, terutama pupuk buatan, merupakan salah satu faktor kunci
dalam peningkatan produksi pangan dan pencapaian swasembada beras di Indonesia.
Kebutuhan pupuk akan terus meningkat seiring dengan upaya peningkatan produksi
pertanian, Hara N (nitrogen), P (fosfat) dan K (kalium) merupakan unsur hara esiensial
dan utama serta paling banyak diperlukan oleh tanaman, dan nampaknya para petani
menyadari hal tersebut, Oleh karena itu ketiga pupuk buatan tersebut semakin besar
pemakaiannya dari tahun ke tahun, Menurut Kasryno (1986) peningkatan kecepatan
pemakaian pupuk buatan di Indonesia mencapai 16% per tahun dalam 15 tahun terakhir,

Pemupukan N, P dan K pada padi di lahan rawa pasang surut sulfat masam tipe B 171



»

vang sehagian besar terjadi pada sektor tanaman pangan terutama untuk tanaman g,
Data konsumsi pupuk untuk padi dan produksi beras dari 1975 sampai 1986 mm,mi
Lan semakin menurunnya keuntungan yang diperoleh dari setiap unit masukan P"&*’A
Qleh Karena itw, peningkatan efisiensi perlu mendapat perhatian yang lebih besar, scj;?%
dengan upava untuk mengurangi subsidi pupuk.

Salah satu penyebab rendahnya tingkat efisiensi adalah karena pemberian pus
udak berdasarkan kebutuhan tanaman dan agroekologi spefisik.  Semua agroekolpy;
disamaratakan. Padahal setiap agrockologi mempunyai sifat spesifik yang akan meg,
pengaruhi tingkat efisiensi pupuk yang diberikan.  Karena itu pemberian pupuk hes,
daknya berdasarkan hasil-hasil penelitian spesifik lokasi. — Tulisan ini berisi hasi
penclitian pemupukan N, P, dan K pada lahan pasang surut sulfat masam tipe B,

PEMUPUKAN NITROGEN

Nitrogen (N) merupakan salah satu unsur hara makro yang paling banyak diper.
lukan oleh tanaman, paling jelas pengaruhnya dalam meningkatkan hasil padi, da
ketersediaannya rendah dalam tanah. Oleh karena itu unsur tersebut paling banyak
dikomsumsi oleh petani (Manwan dan Fagi, 1989), dan umumnya ditambahkan dafam
bentuk pupuk buatan, meskipun pasokan dari sumber lain mempunyai potensi untuk
dikembangkan lebih lanjut. Karena itu permintaan terhadap pupuk Urea terus me-
ningkat dengan pesat dari tahun ke tahun. Menurut Taslim et al. (1989), peningkatan
ini terjadi sejak diperkenalkannya varietas padi unggul oleh IRRI, dengan rata-n2
penggunaan antara 90-120 kg N/ha.

Dari sejumlah unsur nitrogen yang diberikan pada tanah hanya sekitar 5660
persen yang diserap oleh tanaman padi (Patrick dan Reddy, 1976), sebagian besar hilang
karena pencucian, terdenitrifikasi, dan menguap dalam bentuk NH3. Sedangkan Parte-

hardjono dan Fitts (1974), menyebutkan kisaran pupuk N yang diserap oleh tanaman
padi adalah 30-60%.

Respon dan tingkat efisiensi pupuk N dipengaruhi oleh banyak faktor, Menurut
Taslim er al, (1989) beberapa faktor yang mempengaruhi efisiensi pemupukan antas
lain adalah kesuburan dan tekstur tanah, varietas yang digunakan, musim tanam, wakiv
pemberian dan macam pupuk, serta cara budidaya yang digunakan. Karena it perls '
diketahui metode pemupukan N yang efisien, yang menyangkut takaran, bentuk, dan
waktu pemberian pupuk urea yang tepat pada suatu lokasi spesifik,
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Hasil-hasil penclitian di lahan sulfat masam tipe B menunjukkan bahwa pemberian
pupuk N sangat nyata meningkatkan hasil gabah. Dari percobaan Anwar dan Sarwani
(1990) diketahui bahwa pupuk N paling jelas pengaruhnya dibanding pupuk P dan K
(Tabel 1). Adanya respon tanaman padi terhadap pupuk N karena kandungan unsur hara
nitrogen dalam tanah terscbut umumnya rendah, dilain pihak kebutuhan padi akan hara
N sangat besar.  Walaupun dalam analisis tanah di lahan pasang surut sering kandungan
N-total berada dalam kriteria 'sedang’ atau 'tinggi’, tidak berarti tersedia bagi tanaman,
karena N-total yang terukur merupakan total dari berbagai bentuk N, termasuk yang tidak
tersedia atau belum terdekomposisi sempurna (N-organik).

Dari hasil-hasil penelitian Anwar dan Sarwani (1990), Jumberi et al. (1991), Alwi
dan Rohlini (1989) diketahui bahwa pemberian pupuk N sampai takaran 135 kg N/ha
meningkatkan hasil gabah secara linear, sehingga memberi peluang peningkatan hasil
dengan bertambahnya pupuk N yang diberikan (Tabel 2). Walaupun demikian dari hasil
penelitian yang dilakukan Anwar dan Masganti (1994) diketahui bahwa pemberian
dengan takaran 180 kg N/ha tidak berbeda nyata dibanding takaran 135 kg N/ha, kecuali
pada tanam sebar larik (Tabel 3). Hal ini berarti pemberian pupuk N pada cara tanam
pindah cukup dengan takaran 135 kg N/ha (300 kg Urea/ha).

Tabel 1. Pengaruh pemberian pupuk makro dan mikro serta bahan amelioran terhadap hasil gabah
di lahan pasang surut sulfat masam tipe B, KP. Unit Tatas, Kapuas, MH 1989/90,

PUPUK MAKRO, MIKRO, DAN BAHAN AMELIORAN Hasil
gabah
N P20s KO0 Ca Mg Zn Cu Si  Jerami Garam Abu (vha)
------------------------------- (kg/ha)--ccccccccmmaaaaaaaaa L
‘ ‘ . T T T S . - 0,82
9 - 3 2000 - - - - - . . 2,52
‘ 90 - 2000 - - - - - . 3 1,07
# - 120 2000 - . ¥ - - » - 1,03
90 90 120 - - - # - - . - 2,13
90 90 0 2000 - - . - - - - 2,42
90 90 60 2000 - - . - - . - 2,46
90 90 120 2000 - - . - - . - 2,67
90 90 180 2000 - . . . - - - 2,13
90 45 120 2000 - 7 - . - - ’ - 2,56
90 135 120 2000 - - . . - . - 2,635
90 90 120 2000 20 - . . - . - 3,05
90 90 120 2000 20 10s - . . . - 2,23
90 90 120 2000 20 2%c - ’ . . . 2,58
(bersambung)
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(sambungan)

PUPUK MAKRO, MIKRO, DAN BAHAN AMELIORAN T
N PPOs KO Ca Mg 2Zn Cu Si Jerami  Garam Ay !3“
% %0 120 2000 20 - 10 - - p ; Iy
% 90 120 2000 20 - - 150 - . ‘ i:
%0 90 120 - - . . . 10000 - , 2:;
% 90 120 2000 - - . . 10000 - o
90 90 - 2000 - - - . . - 500 1.
90 90 - - . . » » p 200 ] :
90 90 - 2000 - - - . . 200 - (

—

Sumber : Anwar dan Sarwani (1990)
LSD .05 =069  s=scbar satuan Ca = kg CaCO3/ha
01 =091 ¢ =celup CV=18,17% -=tidak diberikan

Pengaruh waktu pemberian (satu kali Vs dua kali) tidak memberikan Derhete
yang jelas terhadap hasil gabah (Tabel 2). Ini berarti bahwa pemberizn ¥ .
dilakukan satu kali saja (7 HST). Kondisi demikian diduga berhubungan dengz .
varietas padi yang digunakan. Menurut Taslim er al. (1989), varietas IR& iy
digunakan) merupakan varietas yang berumur genjah yaitu sekitar 115 hari. Meae
Evatt (1964), varietas yang berumur genjah tersebut memerlukan N lebih banyak, e
dan tetap pada fase vegetatif (dari saat pertunasan maksimum sampai keluamya P
dia) dibanding fase generatif. Dengan demikian pemupukan baik dalam bentuk i
maupun cair yang diberikan pada lapisan reduksi cukup satu kali saja vaitu pada s
setelah tanam.

Menurut laporan Puslitbangtan (1990), pemberian pupuk N pada lapisan péss
akan meningkatkan efisiensi penyerapan dan pemanfaatan N oleh tanaman padj
kehilangan N akibat proses pencucian atau ternitrifikasi dapat dikurangi, Walup?
pemberian dua kali tidak berbeda dengan pemberian satu Kali, namun bila menggus
pupuk urea dalam bentuk butiran (priil) yang diberikan dengan cara dischur i
diinjak-injak maka pemberian pupuk N sebaiknya dua atau tiga kali. Hal ini mer)
penting bila dilakukan di tingkat petani, karena cara pemberian pupuk umumnya ¥
diinjak-injak, hanya disebarkan secara merata sehingga pupuk urea yang diter
mudah sekali hilang melalui berbagai cara. Taslim er al. (1989) menganjurkan
berian pupuk pada padi sawah sebanyak tiga kali yaitu pada saat tanam, umur 21-23%%
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| dan fase primordia. Pemberian pupuk satu kali dalam bentuk briket tersebut di atas
selain lebih efisien juga dapat menghemat tenaga kerja dalam melakukan pemupikan,

Tabel 2. Hasil gabah kering dari berbagai perlakuan pupuk N di lahan sulfat

masam tipe B, KP. Unit Tatas, Kapuas, pada MH 1929/1990,

No. Waktu Bentuk Takaran Pupuk N Hasil Gabah
Pemberian  Urea (kg N/ha) (Vha)
01. - - ) 1,73
02. 2x Butiran 90 335
03. Ix Cairan 45 2,73
04 2 Cairan 45 241
05. Ix Cairan 90 2,77
06. 2x Cairan 90 267
o7. Ix Cairan 135 4,50
08. 2x Cairan 135 369
09. Ix Briket 45 2,57
10. 2x Briket 45 2,53
il Ix Briket 90 3,96
12 2x Briket 90 3,53
13. Ix Briket 135 443
14. 2x Briket 135 4,3%
LSD 0,05 0.4%
CV (%) 15,90

Sumber - Jumberi, Sarwani dan Anwar (1991}

Pupuk dasar 90 kg P209ha; 60 kg K20/ma; 1 1 CaLOVha
Ix =7 HST (hari setelah tanam)

2x =7 HST dan 42 HST
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Tabel X, Pengaruh Pemberian Pupuk N, P dan Cara Tanam Terhadap Hasil ;’,ii
Gabah di Lahan Pasang Surut Sulfat Masam Tipe B di KP. Unit Tatas, 15
Kapuag, pada MH 100304, {

Cara tanam |

Pupuk NP —_
(NP0t kg ha) Tanam pindah Sebar larik Sebar rata
(LN 1028 a 1129 a 1004 2

4 N 1500 ab 1521 a 15542 t‘
AN N 1889 bed 2452 b 3084 b :

[RANINA 2250d 3381 ed 3269 k¢
180 %0 23724 39074 3313k
RN 2122 cd 3359 cd 2957h
13§ 48 2163 cd 3373 cd 3157 be |

138138 2072 cd Jddl od 3595¢

Sumber Amwar dan Masganti (1994)
Anglaselolom yang diikuti hurul yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT 3%
Ppol dasar: 8 Lg K20M; 11 CaC03Ma.

Pengaruh bentuk urea (cair Vs briket) tidak memberikan perbedaan yamg e
terhadap hasil gabah. Ini berarti bahwa pemberian N dapat dilakukan dengmm b
wrea cair atau briket pada lapisan reduksi. Tetapi penggunaan bentuk briket commy.
tebih baik dari bentuk cairan, dan bentuk briket atau cair lebih efisien baik dihandry
bentuk butiran.

Adanya pengaruh bentuk urea tersebut berkaitan dengan sifat dari pupek Ny
mudah hilang tercuci. Menurut laporan Puslitbangtan (1990) dan Taslim ez & {185
pelepasan N pada urea bentuk briket yang diletakan pada lapisan reduksi b i
dibanding urea prill atau cairan schingga peluang kehilangan N bentuk briket e s
Hal ini sejalan dengan yang dilaporkan oleh Partohardjono dan Fitts (193¢ »

Prawirasumantri et al. (1983). {

il
i

PEMUPUKAN FOSFAT

Unsur hara P merupakan salah satu unsur hara yang diperiukan \h‘ap’
banyak oleh tanaman padi, Menurut Van Rosem (1917 dalam Dahro l953};*:‘%
ton gabsh dan 4 ton jerami yang dihasilkan per ha terangkut 23 kg P20s vk ?’
varietas unggul lama, dan menurut Go (1970) diperkirakan terangkut sekitar Sakg_?ﬁ

L e s G b S mcsdie | s -
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per ha untuk varictas unggul baru. Dengan temangruinye han ¥ ssbug wal peeer ms
agar kebutuhan hara tersebut tetap terjamin dipeciokan Wwnitaner Car e vaus neas
pemupukan P.

Lahan pasang surut sulfal masam tipe B merupaian aner sulls mecer eg
permukaan tanahnya hanya tt:rluapi Dith AT PRSENE SUTI Pati: WAINL DR LRl -
sar. Menurut Widjaja-Adhi e7 al (1992), lahan temebu: sanga masar. 5+ £0 seio
adanya oksidasi senyawa pirit. Pada keadean masam. keiansan ¥ gaaen wses el
rendah schingga ketersediaannys untuk tanaman jugs tendar Folie oo W | -=
ini disebabkan unsur hara tersebut mudah sekal 1esiia vizh unsir 4. T2 gar Wir ey
tidak tersedia bagi tanaman. Disamping itu kemampuar @uar Ga@m memsiun as-
tuhan tanaman diduga dipengaruhi oleh P-cadangan tamrn. lamm s e
padi terhadap pemupukan P bersifat spesifik ipkasl. Dengar seminar pera diezaow
tanggap tanaman padi terhadap pemupukan P pade setimp tipuiog @ian vang =i
spesifik lokasi, termasuk lahan pasang surut sulfa: masam tipe =

Hasil-hasil penelitian Anwar dan Rizhlan Woor 7199 menmmsar mrwe
pemberian pupuk P hingga takaran 90 kg P2Os per he fidar mempeigzren t=si ==
kering secara nyata (Tabel 4). Hasil serupa juge diumjuidar pet it Love =0
Sarwani (1990) (Tabel 1), Anwar dan Masganti (1994 Tane 2, Smilge 987,

Tidak adanya pengaruh pemberian pupuk P, diduge teriaimr == e =
dungan P-cadangan pada tanah tempat pensiitian w=msenu. drmas antunsenms =
masuk kriteria "sedang”. Karena menunt Widme-Adn' gar Sumpd 9T, mmr T d
dalam tanah membentuk keseimbangan szperti pade Gambar |

Tabel 4. Pengaruh pemberian pupuk P terhadap hasi)
gabah kering di lahan sulfat masam fipz 2.
KP. Kapuas, MH 1990/9]

Takaran P Hasi! Gatan
(kg P20s per ha) (1h)
0 ERCEF)
225 2583z
45 3I37a
67.5 v 3363 s

90 OB 8

Sumiber : Anwar dan Rizhian Nowr (1994

Dalam satu bolom, anghe yang diikuy hury! vang same 08 teriso:
nyats pada taral 5% berdasarkan DMVET

Pupuk dasar: 135 kg N 60 g K20fa 1 1 Cal0jhe

Pemupukan N, P dan K pado pad di ighar: vowe pasang sers el mosos o= 3 e
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2 s mmsmd, g

P-tersedia <===p P-labil =% P-metastabil s—p P.siabil

Gambar 1. Keseimbangan P dalam tanah

Adanya pengambilan hara P dari P-tersedia oleh tanaman mengakibaty;; ”
keseimbangan bergeser ke kiri secara perlahan untuk membentuk keseimbang, K
P-cadangan (P terekstrak HCI 25%) merupakan P-total dari bentuk P-tersedia, P
dan P-meta-stabil. Karena itu pada tanah-tanah yang mempunyai P-cadangan "z,
sampai "sangat tinggi", dapat menyebabkan pengaruh pemupukan P tidak muncy|
beberapa hasil penelitian pemupukan di beberapa lahan sawah di Pulau Jawa, disimp,
kan bahwa batas kritik respon tanaman padi terhadap pemupukan P adalah tanzh éery
kandungan P-cadangan sebesar 20 mg P205/100 g tanah atau setara 88 ppmP. Uri
Nya tanaman padi tidak respon terhadap pemupukan P pada tanah sawah yang menga
dung P-cadangan di atas nilaj tersebut. Keseimbangan seperti yang diungkapkan dixz
Juga didukung oleh adanya kondisi reduksi selama pertumbuhan tanaman padi, dimaz
pada kondisi tersebut ketersediaan hara P akan meningkat. Menurut Taslim 24
(1989), pada kondisi reduks; seperti pada masa pertumbuhan tanaman padi, mi
senyawa Fe3'Po* tereduksi menjadi Fe(PQ4)3.8 H20 atau Fe*™ fosfat yang tersedia bag

lanaman dan hara P yang terikat dalam bentuk Al-P atau Fe-P akan terhidrolisis éz
melepaskan hara P.

@

=3

Disamping itu, dari hasi] penelitian juga diketahui bahwa pemberian pupuk ?
mempunyai daya residu, sehingga pemupukan tidak selalu diberikan setiap musi
tanam, bila kandungan P-total djatas 88 ppm P dan pemberian pupuk P pertama cuku
besar.  Walaupun tanaman padi tidak respon terhadap pemberian pupuk P pada lahat
tersebut, pemberian dosis rendah disarankan untuk tetap harus diberikan setiap musin
tanam guna menjaga tingkat kesuburan tanah,  Pemberian dapat diberikan denga

takaran 22,5 - 33,75 kg P20s/ha (50-75 kg TSP/ha), dan takaran ditingkatkan apabil
mulai terlihat gejala awal kekurangan p,

Walapun hasil-hasil penelitian pemberian Pupuk P pada tan: indah atau tanam
sebar larik tidak mampu meningkatkan hasil, namun p‘ada ‘”“’"" P‘“ x bar rata
pemberian pupuk P sebesar 135 kg P20s/ha mcningkm;f).m h,‘i‘.‘{d.lfdg‘j;’; e ‘;; ’r.“;
n?enunjukkan bahwa efektivitas pemupukan p Jjuga ditcn‘tuk,l:b: ’(ha e ' ). b:- u)
dimana pada tanam sebar rata, perakaran tanaman dapat lan 's“un :)!: Camlpem o
butir-butir pupuk. Hal ini penting mengingat sifa pupuk ".Vf,f;', ujchrse:}u ?an dengan
dan mudah terikat oleh unsur lain seperti Al, Fe, Mn, Ca, daﬁ M‘v m}? lldak.zm "
dicari cara pemberian pupuk I’ pada tanam pindah yang efektif, sclni:;j. arena itu perlu
rata seperti yang dilakukan sekarang ini. “Ngan cara djsepar
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PEMUPUKAN KALIUM

Dari beberapa hasil observasi pada pertumbuhan padi di lahan rawa pasang surut
dan juga rawa lebak di Kalimantan Selatan dan Tengah (Hamda, Masganti, dan Anwar,
1990), nampak sekali adanya kekurangan hara K, dan sering muncul bersamaan dengan
gejala keracunan besi dan serangan penyakit blas. Hal ini juga terungkap dari data yang
dikumpulkan oleh Konsten dan Sarwani (1990) bahwa lahan pasang surut (Pulau Petak)
umumnya mempunyai kandungan K-dd yang rendah (rata-rata berkisar 0,2-0,3 me/100g
tanah). Menurut Taslim et al. (1989), kekurangan K akan lebih cepat terlihat bila jerami
turut terangkut dari sawah, dan pengaruh pemberian pupuk K terlihat bila diberikan pada
tanah vang kekurangan K.

Beberapa hasil penelitian yang dilakukan Anwar dan Sarwani (1990) (Tabel 1)
dan Smilde (1990) (Tabel 5) menunjukkan bahwa pemberian pupuk K tidak mampu
meningkatkan hasil gabah yang cukup berarti. Demikian juga perlakuan waktu pemu-
pukan tidak memperlihatkan perbedaan hasil yang nyata (Tabel 6). Walaupun demikian,
pemberian pupuk K tetap diperlukan guna menjaga status kesuburan tanah dan keseim-
bangan hara. Mengingat semakin meningkatnya harga pupuk tersebut dan tidak seban-
dingnya peningkatan gabah yang diakibatkan oleh pemberian pupuk tersebut, maka
pemberian hendaknya cukup dengan takaran rendah. Pemberian dengan takaran 30 kg
K20/ha (50 kg KCl/ha) pada saat tanam sudah cukup memadai. Namun untuk daerah-

daerah yang sering mengalami keracunan besi (drainase jelek), pemberian dapat
ditingkatkan sampai 60 kg K70/ha.

Tabel 5. Pengaruh pemberian pupuk K pada berbagai takaran kapur
terhadap hasil gabah kering pada lahan pasang surut sulfat
masam tipe B, KP. Unit Tatas, Kapuas, pada MH 1989/90,

Pemupukan K Takaran Kapur (kg CaO/ha)
kg K20/ha
0 375 750 1125
0 1,60 2,18 2,62 2,85
60 1,54 2,10 2,43 2,97

Pupuk dasar: 135 kg N/ha; 90 kg P205/a.
Sumber : Smilde (1990)
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Tabel 6. Pengaruh waktu pemberian pupuk Kalium pada berbagai sister 1,
terhadap hasil gabah di lahan pasang surut sulfat masam tipe B, 7 ;.
pada MH 1989/90.

v
')',';w_

—

Waktu Pemberian Perlakuan Tata A
Pupuk Kalium Flushing Standing o,
—
100% saat tanam 2,48 2,53 1 ¢
50% saat tanam, 50% umur 4 MST 2,71 2,36 K]
50% umur 4 MST, 50% umur 8 MST 2,87 2,21 7
50% saat tanam, 50% umur 8§ MST 1,76 1,68 142
—

Sumber : Smilde (1990)
Pupuk dasar: 135 kg N/a; 90 kg P205/Mha.

K20/ha dengan dua kali pemberian, yaitu sesaat tanam dan umur 2] 3.,
Untwk mengendalikan keracunan besi akan lebih efektif bila melalui pens.
pengelolaan air, :

KESIMPULAN DAN SARAN

masamD(a;:‘;Cbgadpa hasil Pef'lelitian pemupukan di lahan sawah rawa pasang sunt
pupuk nitro ,:n : ’:ql:lenl) tipe B, dapat difimpulkan dan disarankan bahwa pemby
i agn . ncn aknya merupakan proritas utama yang diperhatikan. Pupuknm
Btk ora bfikctgal:j takaran 135 .kg N/ha (300 kg Urea/ha) setiap musim tanam &
Sk Snsetinbs g: aumur7 hari setelah tanam. Pemberian pupuk P dan K diperiu
Sonh (okaren 2{; 5-;’;5;; :\(ara. Pemberian cukup dengan takaran rendah. Pupit’
hingga terlihat gej I k l' ) 8'P20.5/ha (50-75 kg TSP/ha) pada setiap musim tane®

gejala kahat P, diberikan pada saat tanam dengan disebar rata. Pember

pupuk K dengan takaran 30 k
8 K20s/h:
bondruingss batk dan o 4% Ko : Osoh'l (50 kg KCl/ha) pada lahan sawah yan

buruk, pemberian dapat dilakukan saal um:ti :‘(‘E'/Za) Pad'a lahan sawah yang drainss
HST) pada lahan berdrainase buruk. W dua kali (saat tanam dan umur 21
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